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Abstract. The purpose of this study was to determine the relationship between critical thinking
skills and Self Regulated Learning (SRL) with the level of digital literacy of students in grade V
elementary schools in Laweyan District. The research method used is quantitative. The sample
of this research was 46 fifth grade students from 3 elementary schools in Laweyan District. Data
collection techniques used are tests and scales. Data analysis used prerequisite tests and
hypothesis tests. The results of this study are that there is a simultaneous relationship between
critical thinking and Self Regulated Learning (SRL) with the level of digital literacy. This
research can be used as a reference for further research.
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1. Pendahuluan

Abad ke-21 adalah abad terjadinya globalisasi, teknologi informasi, dan Revolusi Industri 4.0 yang
mempengaruhi perubahan di semua bagian kehidupan seperti bidang pendidikan, ekonomi, teknologi,
komunikasi, dan informasi [1]. Persiapan untuk menghadapi segala perubahan di abad 21, diperlukan
adanya kemampuan yang mumpuni yaitu critical thinking, collaboration, communication, dan creativity
[2]. Dari beberapa keterampilan tersebut, mengungkapkan bahwa kemampuan yang harus dimiliki
siswa, dalam menghadapi tantangan di abad 21 adalah berpikir kritis atau critical thinking [3].
Kemampuan berpikir kritis ini diperlukan bagi peserta didik guna menyelesaikan berbagai permasalahan
dalam pembelajaran maupun dalam keseharian [4]. Dalam kemampuan berpikir kritis ini memerlukan
kemandirian belajar. Salah satu kemandirian belajar ialah Self Regulated Learning (SRL) [5]. Selain itu,
pada masa teknologi ini diperlukan kemampuan dalam memahami serta mengelola berbagai informasi
yang beredar di media digital yang lebih dikenal dengan istilah literasi digital [6]. Literasi digital
diperlukan guna mengelola informasi serta mengikuti perkembangan zaman [7].

Literasi digital merupakan kompetensi dalam memahami dan memanfaatkan perangkat digital serta
menemukan, mengkaji ulang, menggunakan informasi dari berbagai sumber secara efektif, efisien,
bijak, dan mematuhi peraturan dalam rangka menciptakan hubungan dan interaksi di kehidupan sehari
hari [8]. Survey yang dilakukan oleh IMD World Digital Competitiveness menyatakan bahwa Indonesia
menempati ranking 56 dari 63 negara dengan tingkat literasi digital yang rendah [9]. Maka dari itu,
diperlukan kemampuan berpikir kritis guna memilah informasi yang bisa diterima atau tidak bisa
diterima serta memahami informasi yang beredar menggunakan penalaran [10].

Kemampuan berpikir kritis atau critical thinking merupakan proses kognitif peserta didik dalam
menganalisis secara menyeluruh dan khusus masalah yang sedang dialami, membedakan masalah yang
ada secara cermat dan teliti, serta menemukan dan mempelajari informasi untuk merencanakan cara
dalam penyelesaian masalah [11]. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa keterampilan berpikir
kritis yang rendah pada peserta didik kelas V 23,8 % tergolong sangat rendah, 33,3% tergolong rendah,
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23,8 % tergolong sedang, dan hanya 19,1 % tergolong tinggi [12] . Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara harapan dan kenyataan di lapangan. Kemudian
Kemampuan berpikir kritis tidak dapat bebas dari pengaruh luar serta juga lingkungannya, yaitu adalah
kemampuan afektif atau sikap peserta didik dalam mengelola diri dan lingkungan [13]. Salah satu bentuk
pengelolaan diri yaitu Self Regulated Learning (SRL).

Self-Regulated Learning (SRL) merupakan kemampuan afektif dimana kemampuan dimana
seseorang secara rutin mengontrol dan mengelola pikiran, emosi, perilaku, dan juga lingkungan guna
menggapai tujuan belajar sesuai target yang diinginkan selanjutnya [14]. Self Regulated Learning (SRL)
memiliki hubungan dengan literasi digital. Penelitian sebelumnya mengungkapkan jika tingkat literasi
digital tinggi maka self regulated learning juga tinggi [15]. Selain itu, literasi digital juga memiliki
hubungan dalam penerapan self regulated learning di kehidupan sehari-hari [16].

Berdasarkan temuan dari beberapa sekolah dasar di Kecamatan Laweyan pada bulan September
2022, ditemukan bahwa kemampuan tingkat berpikir kritis peserta didik kelas V masih rendah, belum
dapat menganalisis pokok-pokok permasalahan hingga dalam mengambil simpulan. Peserta didik tidak
memahami materi pembelajaran melainkan hanya menghafal materi pembelajaran yang ada. Ketika
peserta didik mengerjakan soal-soal dengan kategori level tinggi, peserta didik masih kesulitan dalam
menjawab. Kemudian, minat baca peserta didik kelas V juga rendah. Berdasarkan hasil dari observasi
ditemukan bahwa peserta didik hanya akan membaca jika mendapatkan tugas saja. Selain itu,
lingkungan tempat tinggal peserta didik juga tidak mendukung untuk meningkatkan minat baca
dikarenakan kurangnya fasilitas membaca buku baik secara cetak maupun non cetak (elektronik). Hal
ini menyebabkan peserta didik belum bisa untuk memahami secara keseluruhan informasi dan konten
yang tersebar di media digital seperti hoaks, cybercrime, cyberbullying, dan lain-lain. Berdasarkan
paparan diatas, peserta didik kelas V di Kecamatan Laweyan masih rendah dalam pengoptimalan literasi
digital dan tingkat berpikir kritis serta Self Regulated Learning (SRL).

Peserta didik kelas V dipilih sebagai subjek penelitian karena sesuai dengan teori kognitif Piaget
yang menjelaskan bahwa tahap kognitif peserta didik usia 7-11 tahun sudah dapat dan mampu untuk
mengoptimalkan akalnya untuk berpikir secara logis, masuk akal, serta objektif terhadap sebuah objek
yang bersifat empiris dan abstrak [17]. Secara sosio-emosional, peserta didik kelas V juga sudah mampu
dalam melakukan interaksi antar teman sebaya, memahami, serta mengolah kemampuan diri [18].
Selain itu, tahap perkembangan bahasa peserta didik kelas V sudah mampu dalam memahami makna
suatu kata, tata cara penggunaan suatu kata, dan mengolah suatu kalimat [19] . Alasan tersebut yang
menjadi latar belakang dalam memilih peserta didik kelas V sebagai subjek penelitian.

Penelitian ini berbeda dengan studi-studi yang telah dilakukan sebelumnya. Topik dipilih karena
sesuai dengan keterampilan yang harus dimiliki peserta didik yaitu keterampilan abad 21. Selain itu,
topik ini relevan dengan keadaan sekarang dimana teknologi berkembang dengan sangat cepat. Peserta
didik perlu memiliki keterampilan berpikir kritis, Self Regulated Learning (SRL), dan literasi digital
guna dapat bersaing dan bertahan di era globalisasi saat ini. Pemilihan variabel X1 berupa kemampuan
berpikir kritis karena kemampuan ini termasuk kedalam salah satu kemampuan yang harus dimiliki
peserta didik di abad 21. Variabel X2 berupa Self Regulated Learning (SRL) karena SRL berhubungan
erat dengan tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik [20].

Penelitian ini penting untuk dilaksanakan guna mencari hubungan antara kemampuan berpikir kritis
dan Self Regulated Learning (SRL) dengan literasi digital. Hal ini dikarenakan agar dapat bersaing di
abad 21 ini maka diperlukan kemampuan berpikir kritis yang tinggi serta literasi digital yang tinggi
melalui media digital [21] . Selain itu, dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan juga literasi
digital diperlukan pengaturan diri atau Self Regulated Learning (SRL) [22].

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu diadakan studi dengan judul “Hubungan antara
Kemampuan Berpikir Kritis dan Self Regulated Learning (SRL) dengan Tingkat Literasi Digital Peserta
Didik Kelas V SD se-Kecamatan Laweyan”.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD se-Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Sampel
penelitian yang digunakan adalah peserta didik kelas V SDN Purwotomo, SDN Tegalrejo, dan SDN
Tegalsari yang berjumlah 46 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan tingkat literasi digital yang berjumlah
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masing-masing 5 butir soal serta skala untuk mengukur Self Regulated Learning (SRL) yang berjumlah
20 butir pernyataan. Analisis data menggunakan uji hipotesis korelasi ganda.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil analisis sebagai berikut:
Hasil analisis uji korelasi ganda antara berpikir kritis dengan literasi digital menghasilkan perhitungan
nilai signifikansi F Change sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai pearson correlation (R) adalah 0,666.
Berdasarkan hasil nilai signifikansi F Change tersebut, maka dapat ditarik simpulan bahwa hipotesis
kerja diterima sehingga ada hubungan secara bersama-sama yang positif dan signifikan antara berpikir
kritis dan Self Regulated Learning (SRL) dengan tingkat literasi digital. Tingkat hubungan antara
variabel X1 dan X2 secara bersama-sama dengan variabel Y adalah kuat dan hipotesis kerja diterima.

Tabel 1 Data Hasil Uji Hipotesis

Model Summary

Std.

Erorof Change Statistics
Adjusted the R
R R Estimat  Square F Sig. F
Model R Square Square e Change  Change dff df2 Change
1 6667 443 417 6.112 443 17125 2 43 .000

a. Predictors: (Constant), SRL, Berpikir Kritis

Tabel 1 menunjukkan adanya hubungan antara berpikir kritis dan Self Regulated Learning (SRL)
secara simultan dengan literasi digital berkaitan dengan teori pengelolaan informasi. Teori pengelolaan
informasi telah berubah dari formulasi awal menjadi proses yang memadukan kognitif dan pengaturan-
diri motivasi [23]. Gitomer dan Glaser, mengatakan bahwa pengaturan-diri sejajar dengan metakognisi
atau kesadaran metakognitif yang menerangkan bahwa individu mengarahkan, mengawasi, dan
mengatur perilaku dan tindakan pada tujuan [24]. Kesadaran tersebut mengacu pada pengetahuan pada
tugas yang dipelajari, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan mengenai keterampilan, minat, dan
sikap pribadi individu. Berkaitan dengan penelitian ini, berpikir kritis yang dilakukan individu
merupakan keterampilan kognitif yang terkait dengan pikiran dalam pengaturan diri, interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan dalam mencapai tujuan hasil belajar yang baik. Kesadaran
mengenai pengaturan diri dalam mencapai tujuan belajar serta mengelola informasi ialah Self Regulated
Learning (SRL). Pengaturan diri akan terjadi dalam proses pengelolaan informasi yaitu peserta didik
akan memproses informasi mengenai tugas yang berkaitan dengan berpikir kritis kemudian
menginterpretasikan, kemudian melakukan rencana belajar dalam mencapai tujuan dari berpikir kritis.
Setelah itu, peserta didik menerapkan strategi belajar tersebut untuk mencari informasi dan data melalui
pencarian buku secara langsung dan melalui platform digital. Pencarian melalui platform digital akan
memerlukan keterampilan literasi digital sehingga dapat memahami, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi yang valid yang membantu menemukan informasi dan data untuk mendukung berpikir kritis.
Berdasarkan penjelasan tersebut, berpikir kritis dan Self Regulated Learning (SRL) berhubungan dengan
literasi digital.

Hasil studi ini sejalan dengan pendapat Rosalina yang menyatakan bahwa peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam berliterasi digital, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kemampuan mereka dalam berpikir kritis, yang kemudian akan memungkinkan mereka untuk memilih
dengan cermat setiap informasi yang mereka peroleh dari media digital yang mereka gunakan saat ini.
[25]. Sejalan dengan pendapat tersebut Mirmoadi dan Satwika menjelaskan bahwa, melalui literasi
digital peserta didik mampu mengatur dirinya dalam proses pembelajaran untuk menggapai tujuan yang
diinginkan [26].

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik simpulan bahwa berpikir kritis dan Self
Regulated Learning (SRL) secara simultan memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan
literasi digital. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan literasi digital melalui
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan Self Regulated Learning (SRL) peserta didik.
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4.  Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik simpulan bahwa terdapat
hubungan secara simultan antara kemampuan berpikir kritis dan Self Regulated Learning (SRL) dengan
tingkat literasi digital peserta didik. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan guna menambah wawasan
dan pengetahuan. Selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai pengaruh antara kemampuan
berpikir kritis dan Self Regulated Learning (SRL) dengan tingkat literasi digital peserta didik.
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